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ABSTRACT 
 

The low mathematical literacy of fourth grade students of Margomulyo 2 Elementary 
School is caused by various interrelated factors. One of the main factors is the 
learning method that is less varied and tends to focus on memorizing concepts 
rather than deep understanding and practical application. Many teachers still use a 
traditional teacher-centered approach, where students receive more information 
passively without being actively involved in the process of critical thinking and 
problem solving. The purpose of this study is to improve students' mathematical 
literacy by integrating the Problem Based Learning model with the Teaching at The 
Right Level approach. This study is a type of classroom action research commonly 
referred to as PTK. The instruments used in the study were observation instruments 
and test instruments. The results of the cycle 1 study with an average score of 
students' mathematical literacy abilities were 46.54, increasing in cycle 2 to 66.92. 
Meanwhile, the percentage of classical completion of cycle 1 only reached 23.08% 
(13 students scored ≥ 70) and also increased in cycle 2 to 61.54% (21 students 
scored ≥ 70). 
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ABSTRAK 
 

Rendahnya literasi matematis siswa kelas IV SD Negeri Margomulyo 2 disebabkan 
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah metode 
pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung berfokus pada hafalan konsep 
daripada pemahaman mendalam dan aplikasi praktis. Banyak guru masih 
menggunakan pendekatan tradisional yang berpusat pada guru, di mana siswa 
lebih banyak menerima informasi secara pasif tanpa dilibatkan secara aktif dalam 
proses berpikir kritis dan pemecahan masalah. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
meningkatkan literasi matematis siswa dengan mengintegrasikan model Problem 
Based Learning dengan pendekatan Teaching at The Right Level. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang biasa disebut dengan PTK. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu instrumen observasi dan 
instrumen tes. Hasil dari penelitian siklus 1 dengan rata-rata skor kemampuan 
literasi matematis siswa adalah 46,54 mengalami peningkatan pada siklus 2 
menjadi 66,92. Sedangkan, persentase ketuntasan klasikal siklus 1 hanya 
mencapai 23,08% (13 siswa mendapat nilai ≥ 70) juga mengalami peningkatan 
pada siklus 2 menjadi 61,54% (21 siswa mendapat nilai ≥ 70). 
 
Kata Kunci: PBL, TaRL, Literasi Matematis 
 

mailto:ryanaldiyansah5930@gmail.com
mailto:rissa@unipma.ac.id
mailto:nurhadi451@guru.sd.belajar.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

418 
 

A. Pendahuluan 
Salah satu literasi yang menjadi 

perhatian khusus di sekolah-sekolah 

adalah literasi matematika. Literasi 

matematika memiliki peran penting 

dalam membantu siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penerapan 

matematika dalam kehidupan 

(Hasibuan et al., 2024). Kemampuan 

literasi matematis merupakan salah 

satu aspek penting dalam pendidikan 

abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa 

guna menghadapi tantangan 

globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat. Literasi 

matematis tidak hanya mengacu pada 

kemampuan menghitung atau 

memahami konsep matematika 

secara teknis, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, berpikir kritis, 

serta memecahkan masalah yang 

kompleks. Namun, masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep 

matematika dan menerapkannya 

dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SDN Margomulyo 2 rendahnya literasi 

matematis siswa disebabkan oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Salah satu faktor utama adalah 

metode pembelajaran yang kurang 

variatif dan cenderung berfokus pada 

hafalan konsep daripada pemahaman 

mendalam dan aplikasi praktis. 

Banyak guru masih menggunakan 

pendekatan tradisional yang berpusat 

pada guru, di mana siswa lebih 

banyak menerima informasi secara 

pasif tanpa dilibatkan secara aktif 

dalam proses berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Selain itu, 

kurangnya konteks nyata dalam soal-

soal matematika juga membuat siswa 

kesulitan memahami relevansi materi 

dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga motivasi belajar mereka 

menurun. Faktor lainnya adalah 

kurangnya perhatian terhadap 

perbedaan kemampuan belajar setiap 

siswa, yang menyebabkan 

kesenjangan pemahaman di kelas. 

Siswa dengan kemampuan dasar 

yang lemah sering kali tertinggal dan 

tidak mampu mengikuti materi yang 

lebih kompleks, sementara siswa 

yang lebih maju merasa tidak 

tertantang. Faktor lingkungan, seperti 

dukungan keluarga dan ketersediaan 

sumber belajar yang memadai, juga 

berperan dalam memperkuat atau 

melemahkan kemampuan literasi 

matematis siswa. Kombinasi dari 
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faktor-faktor ini berkontribusi pada 

rendahnya literasi matematis secara 

keseluruhan.  

Salah satu upaya yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa 

sebagai guru matematika adalah 

menerapkan dan mengembangkan 

strategi pembelajaran matematika 

yang karakteristiknya dapat melatih 

kemampuan literasi matematis siswa. 

Rancangan ini dapat dilakukan 

dengan menerapkan model, 

pendekatan, dan metode 

pembelajaran yang tepat untuk 

mempermudah siswa dalam belajar 

dan melibatkan siswa dalam 

pembelajarannya. Penerapan 

kolaborasi pendekatan dan model 

pembelajaran matematika dapat 

mengakomodasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematis siswa (Wati et al., 2022). 

Penerapan Problem Based 

Learning (PBL) menjadi salah satu 

solusi yang dapat diintegrasikan 

dalam proses pembelajaran 

matematika. PBL merupakan suatu 

model pembelajaran di mana siswa 

dihadapkan pada masalah autentik 

(nyata) sehingga diharapkan dapat 

menyusun pengetahuan sendiri, 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan penyelesaian masalah, 

memandirikan siswa dan 

meningkatkan kepercayaan dirinya 

(Afifah et al., 2020). Dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning siswa akan dihadapkan 

dengan permasalahan yang 

kontekstual. Dengan literatur berupa 

permasalahan tersebut peserta didik 

dapat menafsirkan, merumuskan, 

menerapkan matematika pada 

konteks yang ada dalam 

permasalahan yang disajikan (Huda & 

Khotimah, 2023).  

Pendekatan belajar yang dapat 

diterapkan sebagai upaya 

menyesuaikan   pembelajaran dengan 

kebutuhan belajar peserta didik 

adalah TaRL, sebagaimana  

karakteristik dari Kurikulum Merdeka,  

pendekatan TaRL memungkinkan 

guru untuk  lebih fleksibel dalam 

menyesuaikan pembelajarannya 

sesuaidengan kapasitas peserta didik 

melalui asesmen diagnostik (Rahma & 

Nursasongko, 2024). Dengan 

mengintegrasikan PBL dan TaRL, 

diharapkan siswa tidak hanya mampu 

mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah melalui konteks 
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yang nyata, tetapi juga mendapatkan 

dukungan yang sesuai dengan 

kemampuan belajar mereka. 

Berdasarkan penelitian Huda & 

Khotimah (2023) pada siklus I 

diperoleh bahwa tingkat kemampuan 

literasi matematika siswa masih 

rendah. Pada siklus II diperoleh 

bahwa dari diskusi kelompok terdapat 

6 kelompok yang memperoleh nilai . 

Sehingga memperoleh nilai 

ketuntasan 75%. Dan juga melalui tes 

yang diberikan kepada masing-

masing siswa terdapat 25 siswa yang 

memperoleh nilai . Sehingga 

memperoleh nilai ketuntasan 81%. 

Namun, penerapan PBL saja mungkin 

tidak cukup jika perbedaan 

kemampuan siswa tidak diakomodasi 

dengan baik. 

Rahma & Nursasongko (2024) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning dengan  pendekatan  TaRL  

dapat  meningkatkan  kemampuan  

literasi  matematika  siswa kelas  XI-1  

SMA  Negeri  7  Semarang  pada  

semester  genap  tahun  ajaran  

2023/2024. kemampuan literasi 

matematika siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I, dengan rata-

rata  persentase  skor  sebesar  

68,75%  dan  terdapat  4  siswa  yang  

memiliki  kategori kemampuan   yang   

rendah.   Pada   siklus   II,   rata-rata   

persentase   skor   keterampilan 

kolaborasi siswa meningkat menjadi 

82,43%, dan tidak ada siswa  yang 

termasuk dalam kategori kurang. 

Sedangkan Model et al., (2024) 

dalam penelitiannya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas V SDN Pekunden pada 

mata pelajaran matematika bab KPK 

dan FPB memanfaatkan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menggunakan 

pendekatan Teaching at The Right 

Level (TaRL) diperoleh hasil dari 

evaluasi siklus I dan siklus III yang 

membuktikan adanya peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Dengan 

demikian, penelitian tindakan kelas 

menggunakan pendekatan TaRL dan 

model PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka saya melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan 

mengintegrasikan model Problem 

Based Learning  dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level untuk 

meningkatkan literasi matematis 
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siswa kelas IV SD Negeri Margomulyo 

2. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SDN 

Margomulyo 2, Kecamatan Ngawi, 

Kabupaten Ngawi. Subyek dari 

penelitian ini yaitu kelas IV dengan 

total jumlah siswa 13 orang, laki-laki 8 

siswa dan perempuan 5 siswi. Waktu 

penelitian dilaksanakan mulai dari 

akhir semester 2 tahun ajaran 

2023/2024 hingga semester 1 tahun 

ajaran 2024/2025 tepatnya dari bulan 

Mei hingga bulan Agustus. 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas yang biasa 

disebut dengan PTK. Leony Sanga 

Lamsari (2019) berpendapat bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui penerapan perubahan, yang 

secara langsung mempengaruhi 

proses pembelajaran sebagai 

konsekuensinya. Siklus dalam 

penelitian tindakan dimulai dengan 

merencanakan tindakan (planning), 

melaksanakan tindakan (action), 

mengamati dan mengevaluasi proses 

serta hasil dari tindakan tersebut 

(observation and evaluation), 

kemudian melakukan refleksi 

(reflecting). Proses ini terus diulang 

hingga perbaikan atau peningkatan 

yang diharapkan tercapai sesuai 

dengan kriteria keberhasilan (Hunaepi 

et al., 2016). 

Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus di mana setiap siklus 

dilakukan dua  pertemuan, setiap 

pertemuan yaitu 2 JP (2 × 35 menit). 

Adapun model alur penelitian 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu instrumen observasi 

dan instrumen tes. Instrumen 

observasi digunakan untuk 

mengamati proses pembelajaran di 

kelas tiap siklus (Waldi et al., 2022). 

Sedangkan instrumen tes digunakan 

untuk mengetahui tingkat literasi 

matematis siswa dan sebagai bahan 

refleksi (Mumpuni et al., 2022). 

Instrumen tes yang digunakan yaitu 

berupa soal uraian (esai) yang terdiri 

dari 5 soal. Tingkat keberhasilan 

dilihat dari peningkatan rata-rata 
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persentase kemampuan literasi 

matematis setiap siklus pembelajaran. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Menurut Lestari & Effendi (2022) 

kemampuan literasi matematis 

mempunyai tiga indikator yaitu: 1) 

merumuskan situasi nyata secara 

sistematis, 2) menggunakan konsep, 

fakta, prosedur, dan penalaran 

matematika, 3) menafsirkan, 

menerapkan, dan mengevaluasi hasil 

matematika. Berikut hasil dan 

pembahasan yang diperoleh selama 

proses penelitian. 

Siklus 1 

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan 

selama 2 pertemuan yaitu pada hari 

Senin, 27 Mei 2024 dan hari Rabu, 29 

Mei 2024 dengan total 4 JP (4 × 35 

menit). Penelitian pada siklus 1 

menerapkan model PBL dengan 

Pendekatan TaRL untuk mengukur 

tingkat kemampuan literasi matematis 

siswa. 

Tabel 1. Data Hasil Siklus 1 

Aspek 

Skor 
Kategori 

Jumlah 

Siswa 

0 – 20 Sangat Kurang 2 

21 – 40 Kurang 5 

41 – 60 Cukup 3 

61 – 80 Baik 3 

81 – 100 Sangat Baik 0 

Total 13 

 

Berdasarkan analisis data hasil 

siklus 1 di atas dapat dilihat bahwa 2 

siswa dengan sangat kurang, 5 siswa 

dengan kategori kurang, 3 siswa 

dengan kategori cukup baik, 3 siswa 

dengan kategori baik, dan 0 siswa 

dengan kategori sangat baik. 

Pelaksanaan siklus 1, terdapat 

berbagai macam kemampuan literasi 

matematis siswa di kelas IV, di mana 

beberapa siswa masih berada dalam 

kategori kurang dan sangat kurang. 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka 

mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan literasi 

matematis, seperti memahami konsep 

dasar matematika, melakukan operasi 

perhitungan, dan menerapkan 

konsep-konsep ini dalam situasi yang 

kontekstual. 

Meskipun demikian, beberapa 

siswa telah menunjukkan kemampuan 

literasi matematis mereka dengan 

baik. Hal ini tercermin dalam hasil 

evaluasi di mana beberapa siswa 

mampu mengerjakan soal-soal 

dengan baik dan menunjukkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep literasi. Siswa yang 
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sudah mencapai kategori baik 

cenderung lebih mampu menerapkan 

konsep literasi dalam berbagai 

konteks dan lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Namun, siswa yang masih berada 

dalam kategori kurang dan sangat 

kurang memerlukan perhatian khusus. 

Mereka perlu terus dibimbing dan 

diberi latihan tambahan untuk 

membantu mereka memahami materi 

dengan lebih baik dan meningkatkan 

keterampilan literasi matematis 

mereka. Pendekatan pembelajaran 

yang lebih individual, penggunaan 

strategi pengajaran yang lebih variatif, 

dan pemberian latihan yang lebih 

intensif dapat menjadi solusi untuk 

membantu mereka (Arahmah et al., 

2021). 

Hasil evaluasi pada siklus 1 

menunjukkan bahwa rata-rata skor 

kemampuan literasi matematis siswa 

kelas IV adalah 46,54. Hal ini 

menandakan bahwa masih ada ruang 

yang cukup besar untuk peningkatan. 

Selain itu, persentase ketuntasan 

klasikal yang hanya mencapai 23,08% 

(3 siswa mendapat nilai ≥ 70) juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum mencapai standar 

ketuntasan minimal yang diharapkan. 

Siklus 2 

Pelaksanaan siklus 2 dilakukan 

selama 2 pertemuan yaitu pada hari 

Senin, 05 Agustus 2024 dan hari 

Kamis, 07 Agustus 2024 dengan total 

4 JP (4 × 35 menit). Penelitian pada 

siklus 2 menerapkan model PBL 

dengan Pendekatan TaRL untuk 

mengukur tingkat kemampuan literasi 

matematis siswa. Pelaksanaan siklus 

2 merupakan hasil refleksi dari siklus 

1. 

Tabel 1. Data Hasil Siklus 2 

Aspek 

Skor 
Kategori 

Jumlah 

Siswa 

0 – 20 Sangat Kurang 0 

21 – 40 Kurang 1 

41 – 60 Cukup 3 

61 – 80 Baik 7 

81 – 100 Sangat Baik 2 

Total 13 

 

Berdasarkan analisis data hasil 

siklus 2 di atas dapat dilihat bahwa 0 

siswa dengan sangat kurang, 1 siswa 

dengan kategori kurang, 3 siswa 

dengan kategori cukup baik, 7 siswa 

dengan kategori baik, dan 2 siswa 

dengan kategori sangat baik. 

Pelaksanaan siklus 2 terdapat 

peningkatan yang signifikan, di mana 

rata-rata skor kemampuan literasi 

matematis siswa kelas IV meningkat 

menjadi 66,92 dan persentase 
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ketuntasan klasikal juga 

meningkatkan menjadi 61,54% (8 

siswa mendapat nilai ≥ 70). 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah diperoleh dari pelaksanaan 

siklus 1 dan siklus 2 dengan integrasi 

model PBL dan pendekatan TaRL 

menunjukkan terdapat peningkatan 

yang signifikan. Pada siklus 1 

ketuntasan mencapai 23,08%, 

kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus 2 menjadi 61,54%. 

Dengan demikian, tujuan penelitian 

telah tercapai, indikator keberhasilan 

telah terpenuhi, rumusan masalah 

telah terjawab, dan hipotesis 

penelitian telah terbukti.  

Pendekatan tersebut juga 

mampu meningkatkan partisipasi aktif 

dan membuat pembelajaran lebih 

efektif, karena TaRL dapat 

disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan serta kebutuhan setiap 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Listyaningsih et al., 

(2023) perolehan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan dalam 

dua siklus pada pelajaran matematika 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika pada materi 

volume bangun ruang di kelas 5B 

SDN Bendan Ngisor. Peningkatan 

hasil belajar siswa terlihat dari 

evaluasi yang dilakukan pada siklus I 

dan II, yang menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata dan tingkat 

ketuntasan klasikal. Pada siklus I, 

rata-rata nilai yang diperoleh adalah 

75,4 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 72% (18 siswa) yang 

mencapai KKM. Sementara itu, pada 

siklus II, rata-rata nilai meningkat 

menjadi 82 dengan ketuntasan 

klasikal 88% (22 siswa)..  

Selain itu, penelitian As"ad et al., 

(2023) juga menyatakan bahwa 

analisis data dari hasil penelitian 

tindakan kelas dan pembahasan, 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) dengan pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL) yang 

diterapkan pada siswa kelas X E 

SMAN 6 Madiun pada semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023 

telah menunjukkan peningkatan hasil 

kognitif siswa. Peningkatan ini terlihat 

dari nilai rata-rata kelas yang 

meningkat dari 66 pada pra-siklus, di 

mana 22% (8 dari 36 siswa) mencapai 

kategori tuntas, menjadi 75 pada 

siklus I dengan 58% (21 dari 36 siswa) 

yang tuntas, dan akhirnya meningkat 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

425 
 

lagi pada siklus II dengan nilai rata-

rata kelas 82, di mana 83% (30 dari 36 

siswa) mencapai kategori tuntas. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data dapat diambil 

kesimpulan bahwa integrasi model 

Problem Based Learning dengan 

pendekatan Teaching at The Right 

Level dapat meningkatkan literasi 

matematis siswa kelas IV SDN 

Margomulyo 2. Hal tersebut terbukti 

hasil dari siklus 1 dengan rata-rata 

skor kemampuan literasi matematis 

siswa adalah 46,54 mengalami 

peningkatan pada siklus 2 menjadi 

66,92. Sedangkan, persentase 

ketuntasan klasikal siklus 1 hanya 

mencapai 23,08% (13 siswa 

mendapat nilai ≥ 70) juga mengalami 

peningkatan pada siklus 2 menjadi 

61,54% (21 siswa mendapat nilai ≥ 

70). 

Sebaiknya untuk meningkatkan 

literasi matematis siswa dapat 

mengintegrasikan model Problem 

Based Learning dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level yang 

telah terbukti dalam penelitian ini. 
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